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ABSTRAK

Kembali kepada ijtihad Majlis Tarjih, usaha Majlis Tarjih merespon masalah hokum
bunga bank tidak lepas dari usahanya untuk mereaktualisasi hokum Islam, sejalan dengan
semangat tajdid dalam  tubuh  Muhammadiyah. Tajdid dalam pandangan
Muhammadiyahmemiliki makna ganda: pemurnian (purifikasi), peningkatan, pengembangan,
modernisasi dan yang semakna dengannya (dinamisasi). Dalam makna yang kedua
(dinamisasi), tajdid tajdid dimaksudkan sebagai penafsiran, pengamalan, dan perwujudan
agama Islam dengan tetap berpegang teguh terhadap al-Qur’an dan unnah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitis dengan pendekatan metodologis-strukturalis. Untuk memperoleh data yang
diperlukan melaui sumber data primer dan sekunder. Data yang terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan alur pemikiran induktif, deduktif dan komparatif.

Muhammadiyah senantiasa mendasarkan keputusannya pada dua sumber hukum yaitu
al-Qur’an dan Sunnah. Setiap upaya ijtihad yang ditempuh Muhammadiyah bertumpu pada
tiga metode ijtihad utama yaitu metode bayani, giyasi (ta’lili), dan istislahi. Dalam manhaj
ijtihad-nya yang terakhir, Muhammadiyah menggunakan bebrapa pendekatan vyaitu
pendekatan hermeneutic, histories, sosiologis dan antropologis. Dalam menetapkan Hukum
bunga bank, Muhammadiyah menggunakan giyas sebagai metode ijtihad-nya, dengan
kesimpulan Hukum bahwa bunga bank yang diselenggarakan pihak swasta (bank komersil)
hukumnya haram, sementara bank yang diselenggarakan pemerintah hukumnya musytabihat.
Menurut Fazlur Rahman bunga bank tidak termasuk kategori riba sebagaimana diharamkan
al-Qur’an.

Key word: metode ijtihad Muhammadiyah, hukum bunga bank
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
herpedoman pada Sural Kepwusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor 157/1987 dan 0593b/U/1987.
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Konsonon Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
O 9dann Ditulis muta’aqqidim

PR Y- Ditulis ‘Iddah !

Ta’' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, dit ulis h
LS ditulis hikmah
a4y o ditulis Jizyah

{ Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki 1afal aslinya ).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis ¢

<UJ )‘Y\ as J{ dit ulis karamat uf auliya’
3 il 3\S7 ditutis zakdtul fitrah

Vokal Pendek
({athah) ditulis 2
(kasrah) ditults 7

(dammah)  ditulis v
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V. Vokal Panjang

1. fathah + alil ditulis a4
idals ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati  ditulis a
] ditulis tansa
3. kasrah +ya’ mati ditulis i
ag S ditulis karinaly
4. dammah + wa wumati  ditulis i
PSP ditulis furad

VI Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis ai

(.i;g dit ulis bainakum
2. fathah + wa wu mati ditulis au

J 9 ditulis - qaul

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrol
V-ZZH Ditulis a‘anfum
SN Ditulis widdat

("' ,i:«- u'ﬂ Dit ulis Ia'in syakartum
VHI.  Kata Sandang Alif + Lam
|. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis a/-

o1 Al ditulis al-Qur’an
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R ditutis al-Qiyas
2. Bila dikwti huruf syamsiyyah ditvlis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

¢ Lot Ditulis as-Sama’

w:wij\ Ditulis asy-Syams
IX.  Hurul Besar
[urul besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan ( EYD ).
X Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi alau pengucapannya dan menurut
penulisannya.
23 AN s 93 Ditulis Zawi/ furad ataw Zawi al-Furod

FER JJJ Ditulis ah/ussunnah atau ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan syari’at Istam kepada umat
manusia sebagai rahmatan li al-'alamin, syari’at yang sempurna, universal dan
abadi, sesuai dengan. kemaslahatan manusia serta elastis dan dinamis. Shalawat
serta salam-Nya semoga senantiasa tetap tercurah kepada Nabi besar Muhammad
SAW, sebapgai penerima, penyampai dan penafsir pertama atas wahyu-wahyu
Allah untuk diaplikasikan dalam kehidupan manusia.

Kehadiran institusi perbankan (dengan sistem bunga) di dunia Islam telah
membuahkan polemik berkepanjangan di kalangan umat Islam, khususnya para
fugaha, mengenai hukum atau legalitasnya dalam perspektif Islam. Secara garis
besaf ada kelompok yang menerimanya, dan ada juga kelompok yang menolaknya
atau minimal meragukannya. Sementara itu Muhammadiyah menyatakan haram
terhadap bank yang dikelola pihak swasta dan menyatakan musyrabihat terhadap
bank yang dikelola oleh negara. Pendapat tersebut menurut hemat penulis tidak
relevan dengan perkembangan ekonomi global saat ini juga bertentangan dengan
dengar-l kemaslahatan manusia. D1 samping itu juga bertenfangan dengan misi

pembaharuan Muhammadiyah.
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Berangkat dari kenyataan tersebut, penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian tentangnya dengan melakukan analisis terhadap metode ijtihad yang
digunakan Muhammadiyah dalam masalah bank tersebut. Metode ijtihadnya
tersebut diverifikasi dengan menggunakan “neraca” metodologi reaktualisasi
hukum Islam Fazlur Rahman yang telah terbukti banyak membuahkan produk-
produk ijtihad yang relevan dengan konteks peradaban modern, (yang salah
satunya mengenai kehalalan bank), dan kemudian dicani ada tidaknya relevansi
antara metode yang digunakan Muhammadiyah di atas dengan metode yang
digunakan Rahman.

Setelah skripsi ini melalui proses sidang munagasyah pada hari Sabtu, 29
Desember 2001, maka skripsi ini dinyatakan dapat diterima sebagai salah satu
syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu ilmu hukum Islam (S.A.g).
Namun kedua penguji merasa berkeberatan bila dikatakan bahwa Muhammadiyah
menggunakan metode givas dalam menetapkan hukum bunga bank, tetapi
menurut keduanya langsung didasarkan kepada sumber al-Qur’an dan Sunnah

Dalam proses penulisan skripsi ini, penyusun menyampaikan rasa terima
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karya tulis ini. Rasa terima kasih ini disampaikan kepada:

1. Kedua orang tua penyusun yang dengan segala limpahan rasa kasih sayang
dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya senantiasa mengabulkan
keinginan dan mendukung cita-citanya. Segala pengorbanan materil dan
dukungan mori! keduanya akan senantiasa penyusun ingat sepanjang hayat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai ajaran agama, senantiasa mengakomodir dan memberi solusi
terhadap permasalahan-permasalahan kehidupan manusia, terutama umat Islam.”
Di antara sekian banyak permasalahan yang ditanggapi Islam adalah kebutuhan
manusia terhadap hukum, baik yang menyangkut hubungan dengan Tuhan,

hubungan antar sesama manusia, lingkungan alam dan sebagainya.

Ketika Rasuiullah SAW. masih hidup, setiap permasalahan yang berkaitan
dengan hukum senantiasa dapat diberikan jaw#bannya baik melalui turunnya
wahyu maupun Nabi sendiri yang memberi jawabannya. Namun setelah beliau
wafat dan wahyu pun berakhir, para fugaha menjawab persoalan-persoalan hukum

yang mengemuka dengan cara benjtihad.

Munculnya imam-imam rhadzhab pada masa Abbasiyah menandai puncak
kemajuan ijtihad dan perumusan figh. Pada saat itu kitab-kitab figh merupakan
karya hukum yang gemilang dan mempunyai daya aktualitas yang tinggi.z)
Periode tersebut hanya bertahan kurang lebih dua setengah abad dan segera

disusul dengan periode yang dikenal dengan periode taklid, jumud dan penutupan

D Al MZidah (5) : 3 juga al-An’am (6) : 38.

D Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hulum Islam, cet 1. (Padang:
Angkasa Raya, 1990), him. 3.



pintu ijtihad.’ Pada periode kemunduran figh ini, para fugaha lebih cenderung
untuk mencari dan menerapkan produk-produk ijtihad para imam madzhab empat
walau pun hasil ijtthad mereka mungkin sudah kurang atau tidak sesuai dengan
masalah-masalah yang dihadapi ketika itu.¥ Kondisi demikian berlanjut sampat
memasuki jaman modemn.

Kelompok intelek muslim modern berusaha mewujudkan relevansi antara
ajaran Islam dengan pemikiran abad modem, yaitu dengan meninjau kembali
ajaran-ajaran Islam dan menafsirkannya dengan interpretasi baru atau menegaskan
kembalh hak-hak mereka untuk menafsirkan ulang terhadap ajaran Islam (ijtihad)
dari sudut pandang kondisi modem.” Pemikiran ini dikenal dengan istilah

modernisme, atau ada juga yang mengatakannya sebagai fajdid (pembaharuan).®

3 Titihad secara garis besar terbagi kepada dua macam: ijtihad mutlag dan ijtitiad fi ai-
mazhab. Menurut Jalaluddin Rakhmat, di jaman kemandegan ijtihad, yang ditutup adalah hanya
ijtihdd mutlaq. Ada pun ijtihdd fi al-mathab terus berkembang. Jalaluddin Rakhmat, “Tinjauan
Kritis atas Sejarah Figh: Dari Figh al-Khulafa al-Rasyidin Hingga Madzhab Liberalisme”, dalam
Budhy Munawar Rabman, Konfekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, cet. 2
(Jakarta:Paramadina, 1995), him. 282.

4 Amir Muallim dan Yusdani, [jtihad suatu Konfroversi: Antara Teori dan Fungsi, cet. |
(Yogyakarta: Titian llahi Press,1997), him. 34.

2 Bﬁsthami Muhammad Said, Pembaharu dan Pembaharuan dalam Islam, alih bahasa
Mahsun Almundzir, cet. 1 (Ponorogo: Pusat Studi Bmu dan Amal Institut Pendidikan Darussalam
Gontor Ponorogo, 1992), hlm. 118. Pembahasan mengenai modernisme Islara ini bisa ditelaah

" pada John L. Esposito, Ancaman Islam: Milos atau Realitas ?, alih bahasa Alwiyah Abdurrahman

dan MISSI, cet. 1, (Bandung: Mizan, 1994), him. 67-74. Banyak kalangan bersikap skeptis
terhadap upaya relevansi antara ajaran Islam dengan kehidupan modern. Namun banyak juga yang
bersikap optimis dan positif, contohnya Ernest Geliner (seorang orientalis) yang berpendapat
bahwa di antara tiga agama monotheis (Yahudi, Kristen dan Islam), baginya Islam adalah yang
paling dekat kepada modemitas disebabkan oleh ajaran Islam yang memiliki nilai-nilai etik dasar
yang lebih tinggi dibanding yang lain. Nurkholis Madjid, Iskam Doktrin dan Peradaban: Sebuah
Telaah Kritis tentang Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, cet. 4 (Jakarta: Paramadina,
2000), hlm. 466-468.

® Tbn Asir dan as-Suyiitiy sepakat bahwa tajd;':d (pembaharuan) telah diwujudkan sejak
akhir abad pertama Hijriyah. Hanya saja keduanya berbeda pendapat mengenai berbilangnya
mujaddid. Menurut Tbo Atsir, mujaddid pada setiap abad terdiri dari beberapa orang. Sementara
menururt as-Suyutly, mufaddid dalam setiap abad hanya satu orang. Busthami Muhammad Said,
Pembaharudan Pembaharuan ..., him. 36-39.



Tajdid adalah sebuah kata yang dipahami dalam berbagai persepsi dan
interpretasi. Ada, misainya, yang menganggap fajdid adalah pemurnian
pemahaman dan pengamalan agama dengan kembali kepada teks al-Qur’an dan
hadis. Ada pula, misalnya, yang berpendapat bahwa fajdid adalah aktualisasi
pesan agama dengan kembali kepada spirit al-Qur’an dan Sunnah.”

Modernisme atau pembaharuan pada jaman modern im dipelopon oleh
Sayyid Ahmad Khan® Banyak pendapat-pendapatnya dinilai kontroversial
dengan pendapat yang telah mapan, termasuk di antaranya masalah hukum Islam.
Dalam perkembangan selanjutnya hasrat pembaharuan di Dunia Islam telah
melahirkan dirinya dalam bentuk gerakan-gerakan besar yang diprakarsai oleh
tokoh seperti Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh. Di Indonesia ide
tersebut telah mendorong lahimya gerakan Islam seperti Syarikat Islam
(September 1912) dan Muhammadiyah (Nopember 1912).”

Dengan dilandasi semangat tajdﬂi, untuk menanggapi persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan hukum Islam (figh), Muhammadiyah mendirikan lembaga
Majlis Tarjih. Dari namanya sebenarnya sudah dapat dilihat bahwa majlis ini

didirikan pertama kali untuk menyelesaikan persoalan-persoalan khilafiyah yang

K Djohan Effendi, “Bertajdidlah yang Relevan”, majalah PESANTREN No. 1/Vol. V /1988,
him. 2 MHarun Nasution membedakan antara pembaharuan dengan pemurnian, Pembaharuan
menurutnya lebih banyak kepada pembaharuan penafsiran tentang ajaran-ajaran Islam yang
terdapat di dalam al-Qur’an dan hadits. Kalau pemumnian lebih cenderung kepada pembersihan
aqidah atau praktek-praktek keagamaan.. Harun Nasution, “Antara Pembahaman dan Pemurnian”,
ibid, him. 30.

? Mengenai kepeloporan Ahmad Khan bisa ditelaah pada Maryam Jamelah, Islam dan
Modernisme, alih bahasa A. Jainurt dan Syafiq Mughni, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him
77-84. Juga lihat Busthami Muhammad Said, Pembaharu don Pembaharuan ...., him 119.

” Chatib Quzwain, “Kiprah Tajdid Tempo Dulu’, majalah PESANTREN ..., hlm. S.



pada waktu itu dianggap rawan oleh Muhammadiyah. Kemudian Majlis Tarjih
itulah yang yang menetapkan pendapat mana yang paling kuat untuk diamalkan
oleh warga Muhammadiyah.'®

Dalam perkembangan selanjutnya Majlis Tarih tidak sekedar
mentarjihkan masalah-masalah khilafiyah tetapi juga mengarah kepada
penyelesaian persoalan-persoalan baru yang belum pemah dibahas sebelumnya
seiring dengan bergulimya i1su figh kontemporer, yaitu figh yang berhubungan
dengan situasi kontemporer (masa kini} yang muncul karena pengaruh
modemisasi. Beberapa masalah figh kontemporer yang telah dibahas Majlis Tarjih
antara lain mencakup bidang kedokieran dan rekayasa manusia, bidang
perkawinan antar pemeluk agama, bidang ekonomi dan keuangan dan
sebagainya. Bidang ekonomi dan keuangan yang telah dibahas Majlis Tarjih
antara lain mengenai hukum bunga bank.

Respon Majlis Tarih terhadap masalah-masalah figh kontemporer
dilakukan dengan cara benjtihad. Setiap upaya ijtihad tentu membutuhkan metode
ijtihad. Sementara itu Majlis Tarjih dalam benjtithad menempuh tiga metode,!”
yaitu:

1. Al-ijtihad al-bayani, yaitu menjelaskan hukum yang kasusnya telah terdapat

dalam nash al-Qur’an atau hadits.

19) Pathurrahman Djamil, Metode Jjtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah, cet. 1 (Jakarta:
Logos Publishing House, 1995), him. 64.

1 Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP. Muhammadiyah, “Kaidah
Pokok Manhaj Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam’, dalam Buku Panduan Munas
Tarjih XXV Jakarta Tahun 2000 (Jakarta: Mailis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP.
Muhammadiyah, 2000), hlm. 52-53.



2. Al-ijtihad  al-qiyasi, yakni menyelesaikan kasus baru dengan cara
menganalogikannya dengan kasus yang hukumnya telah diatur dalam nash al-

Qur’an atau hadits.
3. Al-ijtihad al-istisi@hi, yakni menyelesaikan beberapa kasus baru yang tidak

terdapat dalam kedua sumber di atas, dengan cara menggunakan penalaran
yang didasarkan atas kemaslahatan.

Dalam menetapkan hukum bunga bank, Majlis Tarih mengkaitkannya
dengan masalah riba, apakah bunga bank identik dengan riba atau tidak. Untuk
memastikan jawabannya, Majlis Tarjih menggunakan giyas sebagai metode
ijtihadnya.'® Bagi Muhammadiyah , ‘illar diharamkannya ribd adalah adanya
penghisapan atau penganiayaan (zu/m) terhadap peminjam dana. Konsekuensinya,
kalau ‘iflat 1fu ada pada bunga bank, maka bunga bank sama dengan riba dan
hukumnya haram. Sebalikmya kalan ‘illaf itu tidak ada pada bunga bank maka
bunga bank bukan riba, karena itu tidak haram. 1 Mengingat ‘illat diharamkannya
riba disinyalir Muhammadiyah ada juga pada bunga bank, maka bunga bank
menurut Mubammadiyah sama dengan riba dan hukumnya haram. Namun
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk bank milik swasta. Ada pun bunga bank
yang diberikan oleh bank-bank milik negara kepada para nasabahnya aiau

sebaliknya, termasuk perkara musytabihat."?

12) Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad ..., him. 125.
13) Jhid, him. 126.

14) pp. Muhammadiyah Majlis Tarjih, Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah,
cet. 3 (Yogyakarta: PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih, t.th.), him. 305.



Di sisi lain pada dasa warsa 80-an umat Islam Indonesia dikejutkan oleh
ide tentang reaktualisasi ajaran Islam, khususnya aspek hukum Islam yang dinilai
telah kehilangan daya aktualitasnya seiring dengan perkembangan jaman
modern.”” Sementara itu ada sebagian pemikir hukum Islam menyebut istilah
“reaktualisasi” dengan kata “pembaharuan”. Bila kedua kata tersebut masing-
masing ditambah dengan kata “hukum Islam” maka sebetulnya memiliki
pengertian yang sama yaitu bahwa reaktualisasi atau pembaharuan hukum Islam
adalah upaya mengkaji kembali hukum Islam dalam konteks kekinian, hingga
hukum lIslam itu menjadi hukum yang aktual pada masa ini sebagaimana
aktualnya hukum Islam pada masa perumusannya oleh mujtahid masa lalu.'®

Pembaharuan hukum Islam sebenamya telah ditempuh oleh banyak tokoh
yang dimulai pada abad 18 M. Fazlur Rahman merupakan salah satu di antara
tokoh pembaharuan hukum Islam itu. Menurut Ghufron A. Mas’adi, Rahman
membangun konsep ijtihad yang khas dan selanjutnya ia menyusun rumusan
metodiknya yang khas pula. M Metode tafsir Rahman tidak lain merupakan
metode ushul figh. Mengenai metode tafsir ini, Ghufron A. Mas’adi menjelaskan:

Langkah pertama dari dua gerakan tafsir Rahman adalah memahami ungkapan-
ungkapan al-Qur’an untuk digeneralisasikan kepada prinsip-prinsip moral-

1) Ide reaktualisasi hukum Islam di Indonesia pertama kali dikemukakan Munawir Sjadzali
setelah menemukan fenomena kehidupan beragama umat Islam Indonesia yang dinilainya bersikap
mendua. Lihat Munawir Sjadzali, ‘Reaktualisasi Ajaran Istam’, dalam Igbal Abdurrauf Saimima,
Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, cet. 1. (Jakarta. Panjimas, 1988), him. 3. Ide ini didukung
oleh Nurcholis Madjid, Ahmad Syafi’i Ma’arif, Ibrahim Hosen dlf. Lihat Muhammad Azhar, Figh
Kontemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam, cet. 1. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hlm. 52-54.

1) Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran ..., hlm. 3.

7 Ghufron A. Mag'adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Huykum Islam, cet. 2. (Jakarta: RajaGrafindo Persada,1998), hlm. 148,



sosial dengan cara mengkaitkan ungkapan-ungkapan spesifik al-Qur’an beserta
latar belakang sosio-historis dan dengan mempertimbangkan ratio-legis (“illat
hukum) yang dinyatakan dalam ungkapan-ungkapan al-Qur’an. Langkah kedua
adalah merumuskan prinsiP-prinsip umum tersebut ke dalam konteks sosio-
historis aktual sekarang ini. >
Dengan metode tafsir atau metode ushul figh ini, Raliman mampu
mengakomodir masalah-masalah figh kontemporer dan kesimpulan ijtihadnya pun
terasa lebih relevan dengan tuntutan perkembangan jaman. Sebagai contoh dalam
masalah bunga bank, ia mengatakan bahwa selama keadaan masyarakat belum
dibangun berdasarkan pola Islam maka penghapusan bunga bank berarti langkah
menuju bunuh din bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat dan bagi sistem
finansial negara. Dan langkah seperti ini bertentangan dengan tujuan al-Qur’an
dan Sunnah '
Kembali kepada ijtihad Majlis Tarjih. Usaha Majlis Tarjih merespon
masalah hukum bunga bank tidak lepas dan usahanya untuk mereaktualisasi
hukum Islam, sejalan dengan semangat tajdid dalam tubuh Muhammadiyah.

Tajdi'_c'i dalam pandangan Muhammadiyah memiliki makna ganda: pemurmnian

{purifikasi); dan peningkatan, pengembangan, modernisasi dan yang semakna

dengannya (dinamisasi). Dalam makna yang kedua (dinamisasi), tajdgi
dimaksudkan sebagai penafsiran, pengamalan, dan perwujudan agama Islam
dengan tetap berpegang teguh terhadap al-Quran dan Sunnah’®  Menurut

Fathurrahman Djamil, rumusan tajd;d di atas mengisyaratkan bahwa dalam

18) rbid, him. 79,
19) Ibid, hlm. 180.

2) 1 ihat PP. Muhammadiyah, “Tanfidz Keputusan Muktamar Tarjih Muhammadiyah”,
dalam Berita Resmi Muhammadiyah Nomor Khusus, hlm. 47,



Muhammadiyah, ijtihad dapat dilakukan terhadap peristiwa atau kasus yang tidak
secara eksplisit terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah, dan terhadap peristiwa atau
kasus yang terdapat dalam kedua sumber tersebut secara eksplisit. Ijtihad dalam
bentuknya yang kedua dilakukan dengan cara menafsirkan kembali al-Qur’an dan
Sunnah sesvai dengan kondisi masyarakat sekarang ini.””

Namun bila ijjtithad dan metode ijtihad Muhammadiyah dalam masalah
bunga bank di atas diperhatikan secara scksama, akan menunjukkan bahwa
produk ijtihadnya tersebut terasa kurang relevan dengan konteks atau kondisi
perkembangan ekonomi global saat ini di mana hampir dalam setiap institusi
perekonomian selalu berkaitan dengan bunga (inferest).

Hingga di sini, perlu dieksplorasi apakah sikap Majlis Tarjih tersebut
merupakan sikap kehati-hatian dalam ijtibad (karena khawatir menyimpang dari
nash-nash syar’i) ataukah merupakan sikap kekurangberaman menangkap dan
menerapkan ruh syari’at Islam dalam rangka mengakomodir masalah-masalah
figh kontemporer dan mereakfualisasikan hukum Islam. Untuk menjawab
permasalahan tersebut perlu ditelusuri apakah metode ijtihad Majlis Tarjih
menyangkut masalah bunga bank dapat dikategorikan sebagai suatu
kecenderungan  pembaharuan (tajdfzi) sechubungan dengan metodologi

reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah di atas, maka kiranya

2 { ihat Fathurrahman Djamil, Metode Jjtikad ..., hlm. 58.



perlu diformulasikan beberapa pokok masalah dalam skripsi ini untuk lebih
mempegelas dan memfokuskan permasalahan yang akan diteliti. Adapun pokok
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Metode ijtihad apa yang digunakan Majlis Tarjih Muhammadiyah dalam
menetapkan hukum bunga bank 7
2. Bagaimana proses aplikasi metode tersebut ditempuh Muhammadiyah 7
3. Apakah metode ijtthad Muhammadiyah tentang hukum bunga bank

relevan dengan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan metode ijtihad yang digunakan Majlis Tagih
Muhammadiyah dalam menetapkan hukum bunga bank
b. Untuk mendeskripsikan proses aplikasi metode ijtihad yang ditempuh
Majlis Tarjih dalam menetapkan hukum bunga bank di atas.
¢. Untuk mengetahui relevansi antara metode ijtthad Majlis Tarjih dalam
menetapkan hukum bunga bank dengan metodologi reaktualisasi hukum
Islam Fazlur Rahman.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai kontribusi ilmiah dan khazanah intelektual Islam, khususnya
dalam metode ijtihad masalah-masalah figh kontemporer.
b. Sebagai sumbang saran bagi para pemikir hukum Islam pada umumnya,

dan Majlis Tarih Muhammadiyah khususnya, dalam usaha
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mengakomodir persoalan-persoalan figh  kontemporer, khususnya

masalah bunga bank, sekaligus sebagai upaya mereaktualisasi hukum

Islam (figh).

D. Telaah Pustaka

Pembicaraan mengenai persoalan-persoalan figh kontempore.r/ aﬁnulai
setelah terjadinya interaksi kebudayaan antara penduduk neged-neg{ta'_}}/[qslim
dengan bangsa Eropa pada jaman modern terutama pada abad 19 M dan abad 20
M di saat gencar-gencarnya kebudayaan Barat dan arus modemisasi masuk ke
negeri-negert Muslim.

Pada awal abad 20 M, di Turki Usmani figh mencapai puncak
kemundurannya. Ahli-ahli hukum Islam mulai kebingungan melihat hal-hal baru
yang terdapat di kalangan umat Islam. Suatu permasalahan akan langsung
diputuskan haram bilamana ternyata tidak didapati di dalam buku-buku klasik
madzhab Hanafi. Dalam menggambarkan kejumudan itu DR. Al-Samith ‘Athif al-
Zayn dalam karyanya aS—S:aquah wa Saq&fc'z-t al-Islamiyyah mencatat bahwa
waktu itu diperkenalkan telepon di negen itu. Akan tetapi karena tidak didapati di
dalam buku-buku figh klasik, maka ulama berfatwa bahwa berbicara lewat
telepon haram.??

Walau ada fugaha yang merespon produk modermnisasi sekaku itu, namun

masih ada sekelompok ulama yang berpendapat perlu mengadakan perubahan

2) Satria Efendi M. Zein, "Munawir Sjadzali dan Reaktualisasi Hukum Islam di
Indonesia”, dalam Muhammad Wahyuni Nafis dkk (ed.), Kontekstualisasi Ajaran Islam (70 Taln
Prof-DR.H. Munawir Sjadzali M A.}, cet. 1 {Jakarta: IPHI dan Paramadina, 1995), him. 287.
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pemahaman figh sejauh yang menyangkut persoalan-persoalan ijtihadiyah. Dari
kelompok ini bermunculan beberapa tokoh yang menjadi pelopor munculnya isu
figh kontemporer. Sayyid Ahmad Khan (1817-1898), tokoh modernisasi Islam di
India, melontarkan pemahaman-pemahaman figh yang saat itu dinilai
kontroversial dengan pendapat yang telah mapan. Menurutnya riba yang
diharamkan adalah keuntungan yang berlipat ganda yang diberikan oleh seorang
fakir sebagai imbalan hutangnya, sebagaimana tradisi yang berlaku di Arab (pada
jaman jahiliyah, pen-). Adapun bunga yang sedikit dalam perdagangan modermn
dan bank-bank bukanlah riba dan tidak haram. Pendapatnya tersebut dipaparkan
oleh Bashir Ahmed Dar dalam bukunya Religious Thought of Sayyed Ahmed
Khan®™ Masih banyak pemikiran-pemikiran lain yang beliau lontarkan
sehubungan dengan isu figh kontemporer ini.

Tokoh modernisme lain berasal dan Mesir yaitu Muhammad Abduh
(1849-1905) yang membolehkan menyimpan uang dir bank dan juga
. membolehkan mengambil bunga simpanannya. Dengan kata lain beliau
menghalalkan bunga tabungan baik yang ada di bank, tabanas dan semacamnya.
Hal ini menurutnya didasarkan pada maslahah mursalah (kesejahteraan).
Pendapatnya ini dijelaskan Muhammad Rasyid Ridha dalam bukunya 7arikh al-
Ustaz al-Imam Muhammad Abduh.>®

Berbicara mengenai 1su figh kontemporer tidak akan terlepas dari institusi

ijtihad dan metodenya, karena merespon masalah-masalah figh kontemporer harus

23) Busthami Muhammad Said, Pembaharu danm Pembaharuan...., him. 131.

™) Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, cet. 1 (Yogyakarta; Pustaka Pelajar dan ACAdeMIA, 1996), him. 59.
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dilakukan dengan cara berijtihad. Sementara melakukan ijtihad berarti
membutuhkan metode-metodenya, lebih-lebih permasalahan kontemporer tidak
pemah disentuh oleh nash-nash syar’i secara tekstual atau minimal dibahas di
dalam kitab-kitab figh klasik. Sehingga ijtihad terhadap masalah-masalah figh
kontemporer membutuhkan metode ijtihad yang lebih relevan dengan konteks
yang mengemuka pada realita. Oleh karenanya banyak para pemikir hukum Islam
modern mencoba mencari bentuk-bentuk metode ijtihad yang relevan dengan
konteks tersebut, atau minimal melakukan modifikasi terhadap metode-metode
~ ijtihad yang telah dihasilkan para ahli hukum Islam kiasik. Mereka -—para pemikir
hukum Islam modem-- mengekspresikan hasil-hasil pemikiran mereka dalam
bentuk buku atau bahkan dalam bentuk perundang-undangan suatu negara seperti
yang ditempuh negara Tunisia dengan menetapkan konsep masiahah sebagai
prinsip interpretasi hukum yang ditempatkan di dalam pembukaan konstitusi
Tunisia yang diundangkan pada 1860. Sementara itu Turki menetapkan konsep
dariirat sebagai kaidah umum Majallah al-Ahkam al-‘Adliyyah (Kode Sipil
Usmany) yang mulai diundangkan di negara tersebut pada 1880.

Buah karya mereka dalam bentuk buku, ada yang secara khusus
berkonsentrasi membahas metodologinya saja atau studi atas tokoh penggagas
metodologinya, seperti Nazarivyah ad-Dariirah asy-Syar 'iyyvah Muqdranatu ma’a
al-Qaniini al-Wad’iyyi karya Wahbah Zuhaili , Islamic Jurisprudence and The
Rule of Necessity and Need karya Mohammad Muslehuddin, Islamic Legal
Philosophy: A Study of Abu Ishak al-Shatibi’s Life and Thought karya Khalid

Mas’ud, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam karya Iskandar Usman, Konsep
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Magashid Syari’ah menurut Al-Syathibi karya Asafri Jaya Bakri, Pemikiran
Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan Hukum Islam karya Ghufron
A. Mas’adi. Penyusun yakin masih banyak buku-buku lain yang membahas
metode-metode ijtihad yang relevan dengan kebutuhan masalah-masalah figh
kontemporer.

Kembali kepada Majlis Tarjih Muhammadiyah yang bertugas merespon
persoalan-persoalan hukum Islam termasuk masalah-masalah kontemporer dengan
metode ijtihadnya. Keputusan-keputusan Majlis Tarjih dibukukan dalam
Himpunan Putusan Majlis Tanih, di samping ada arsip-arsip tersendin dari setiap
Muktamar Tarjih. Mengenai metode ijtihad Majlis Tarjih dituliskan dalam Berita
Resmi Muhammadiyah Nomor Khusus. Sementara tentang hal yang sama yang
paling mutakhir dituliskan dalam Buku Panduan Munas Tarjih XXV Jakarta 2000
lampiran I dengan judul Kaidah Pokok Manhaj Majlis Tarjih dan Pengembangan
Pemikiran Islam.

Tulisan yang lebih lengkap membahas metode ijtihad Majlis Tarjih adalah
buku karya Fathurrahman Djamil dengan menyertakan beberapa contoh masalah
figh kontemporer yang mencakup bidang kedokteran dan rekayasa manusia,
bidang ekonomi dan keuangan dan bidang perkawinan antar pemeluk agama.
Buku tersebut begudul Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah. Sesuai
dengan judulnya buku tersebut mengkonsentrasikan pembahasan pada tema
ijtihad dan metode ijtithad Majlis Tarjih Muhammadiyah. Tulisan dimulai dengan
pendahuluan, kemudian disusul dengan mengangkat hubungan antara ijtihad dan

magqasid syari"’ah, mekanisme ijtihad dalam Muhammadiyah, aplikasi dari metode
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ijtihadnya dan diakhiri dengan prospek lembaga 1jtthad Muhammadiyah.
Perbedaan buku tersebut dengan skripsi yang akan disusun penyusun
adalah pada :

a. Pembahasan figh kontemporer pada skripsi ini lebih terfokus yaitu masalah
bunga bank.

b. Masalah utama yang diteliti dalam skripsi ini adalah metode ijtihad Majlis
Tarih dalam menyelesaikan hukum bunga bank dan meneliti apakah metode
jjtihadnya relevan dengan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur
Rahman atau sebaliknya.

¢. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan metodologis-
strukturalis, sementara pendekatan dalam buku dimaksud adalah pendekatan

yundis-filosofis.

E. Kerangka Teoritik

Para fugaha mengklasifikasikan figh secara garis besar kepada dua
bidang® pertama: ‘ib@ddt, yaitu hukum-hukum yang maksud pokoknya
mendekatkan diri kepada Allah SWT., seperti shalat, zakat, puasa, haji dan
sebagainya; kedua: ‘adat atau mu’amalat, yaita hukum-hukum yang ditetapkan
untuk menyusun dan mengatur hubungan perorangan dan hubungan masyarakat
atau untuk mewujudkan kemaslahatan dunia, seperti kekeluargaan, perikatan,

kekayaan, peradilan, kenegaraan dan sebagainya. Termasuk di dalamnya hukum

2 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pemgantar llmu Figih, cet. 8 (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 22.
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hukum yang mengatur ekonomi (a/-ahkam al- iqtig&'di}yah).%)

Dalam bidang ekonomi, al-Qur’an memberikan pedoman-pedoman yang
bersifat garis besar yang menurut penelitian Abdul Wahab Khallaf hanya sekitar
sepuluh ayat.*”

Perubahan sosial dan perkembangan peradaban modern menuntut para
fugaha dan juns Islam untuk melakukan ijtihad guna menetapkan hukum masalah-
masalah kontemporer (khususnya aspek ekonomi ini) mengingat hukum masalah-
masalah tersebut tidak ditemukan langsung baik dalam al-Qur’an atau sunnah
Nabi. Para ulama sepakat bahwa langkah pertama untuk memawab masalah
hukum adalah melihat teks al-Qur’an dan hadits. Hadits yang sering dijadikan
acuan mereka adalah hadits riwayat Mu’adz ibn Jabal ketika 1a diutus Nabi SAW,
sebagal qadhi di Yaman. Hadits 1tu berbunyi:

JU Teliaiall yin o 13 J\.:.a\.l__gn.as:\t_ngs J o ol al J G
Josuydnd iU 0 QU Jaidgl tJB &) @US) ol
RSP TR UG Gt B . P PR LR I A RS LR R
o sua ey yate B Aol suy o pmd A1V oY
Ao W d s 5 s By el Al dal )i G

® Al g g

) Y A. Djazuli, /lmu Figih (Sebuah Pengantar), cet. 4 (Bandung: Orba Shakti, 1993),
hlm. 47,

™ ‘Abdu al-Wahhab Khallaf, Zimu Usal al-Figh, cet. 8 (Kuwait: Dar al Kuwaitiyah,
1968), him. 32-33.

) Abli Dawid, Sunan Abi Dawid, (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halaby, 1952), Ti: 272; al-
Tirmi%, Sunan Al-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), I: 157. Abd Muhammad, sebagaimana

dikutip Ibn Hazm, memandang hadits ini palsu dan dusta. Ibn Hazm, al-thkdm fi Usul al-Ahkam,
{Beirut: Dar al-Fikr, t.th), VII: 438.
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Hadits ini menggambarkan bahwa proses mengambil keputusan hukum
(ytihad) yang dibenarkan adalah mencar rujukan dari al-Qur’an , lalu Sunnah.
Kalau teks al-Qur’an atau Sunnah tidak menyebut secara eksplisit jawaban yang
dikehendaki, keputusan hukum diambil melalui ijtihad”” Sementara itu ijtihad
—yang merupakan upaya penalaran untuk sampai kepada suatu keputusan hukum--
memerlukan proses, melalui manahi; al-istinbat*®

Upaya ilmiah untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan ajaran Islam dari
kedua sumber yang asli tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
macam metode ijtihad di antaranya giyas, istihsan, istishab, istisiah (maslahah
mursalah), ‘urf dan sadd al-zari’ah. Di samping itu terdapat pula pengelompokan
lain tentang proses dan metode ijtihad ini, yaitu penalaran bayani, penalaran ta 'fili
dan penalaran istis/ahi."

Yang dimaksud dengan penalaran bayani adalah penalaran yang pada

dasamya berfumpu pada kaidah-kaidah kebahasaan (semantik) yang antara lain

membahas bayan, muymal, mutlaq, mugayyad, amr, nahyi, ‘am, khass, musytarak

) Muhammad Zuhri, Riba dalam Al-Qur'an dan Masalah Perbankan: Sebuah Tilikan
Antisipatif, cet. 1 (Jakarta;Raja Grafindo Persada, 1996), him. 114.

%) Muhammad MUsa Tuwana, al-ljtihad wa Muda Hajatina ilaihi fi Haza al-'Asr, (Mesir:
Dar al-Kutub al-Hadisah, 1972), hlm. 59-87.

3 Muhammad Zuhr, Riba dalam Al-Qur’an ..., hlm 121-122, Dilihat dari segi metode
iitihadnya, ad-Dawaliby mengklasifikasikan ijtihad kepada tiga macam: (1) al-ijtihad al-bayani,
(2) al-ijtihad al-qiyasi, (3) al-ijtitiad al-istislahi. Lihat Muhammad Ma’rof ad-Dawaliby, al-
Madkhal ila ‘Imi Usul al-Figh, cet. 5 (Beirut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1965), him. 422-449. Alyasa
Abu Bakar menyederhanakan istilah ijtihad dengan istinbath karena ia memandang persyaratan
ijtihad lebih ketat dibandingkan persyaratan istinbath. Kemudian istinbath dilndonesiakan menjadi
“penalaran”. Lalu, karena cakupan al-ijtihad al-qiyasi itu sempit, ditukar dengan penalaran ta’lili.
Lihat Alyasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandingan Terhadap
Penalaran Hazairin dan Penalaran Figih Madzhab, (Jakarta, INIS, 1998), him_ 7-10.
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dan lain-lain*® Adapun yang dimaksud dengan pola penalaran 7a 'Tili adalah pola
penalaran yang berusaha melihat apa vang melatarbelakangi suatu ketentuan
dalam al-Qur’an dan hadits. Dengan kata lain apa yang menjadi ‘illat (ratio-legis)
dani sesuatu peraturan. Termasuk dalam pola penalaran ini adalah giyas dan
:‘sti_hsﬁn.”’ Sedangkan yang dimaksud dengan penalaran istiglE}gi adalah penalaran
yang menggunakan ayat-ayat atau hadits-hadits yang mengandung “konsep
umum” sebagai dalil atau sandarannya, atau dengan kata lain penalaran yang

menggunakan pertimbangan maslahat. Termasuk dalam pola penalaran ini adalah

istislah, istishab dan ‘urf *®
Dalam konteks kekinian , ketiga metode ijtihad ini masih tetap urgen

karena: pertama, berkaitan dengan metode bayani, al-Quran dan Sunnah
diungkapkan dalam bahasa Arab yang berarti untuk memahami kedua sumber
hukum itu harus memahami bahasa (semantik) nya;, kedwa, berkaitan dengan
metode giyasi (ta’lili), bahwa al-Qur’an dan Sunnah merupakan sumber hukum
Islam, karena itu kasus-kasus yang tidak secara eksplisit dijawab oleh keduanya
bisa dianalogikan kepada dua sumber itu dengan mencari persamaan ‘illat
hukumnya. Sehingga dengan demikian berijtihad dengan menggunakan metode
qiyas adalah sama dengan berpegang kepada al-Qur’an dan Sunnah sebagai
sumber hukum; ketiga, berkaitan dengan metode istis/ahi, yang dilatarbelakangi

oleh tingginya tingkat kompleksitas persoalan-persoalan baru yang tidak secara

32) Alyasa, Ahli Waris Sepertalian Darah ..., him. 7-8.
) Ibid, blm. 8.

3 Ibid him. 9.
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eksplisit diakomodir oleh al-Qur’an dan Sunnah. Sehingga menangkap ruh
syari’ah atau konsep umum dari kedua sumber tadi merupakan solusi yang sangat
logis dan rasional.

Namun dalam aplikasinya, dua metode ijtihad pertama sering menjumpai
batu sandungan yang bermuara pada kurang akomodatifnya produk-produk ijtihad
dalam merespon masalah-masalah kontemporer karena dua metode pertama itu
lebih mengedepankan pendekatan teks. Sementara metode ketiga belum bisa
diaplikasikan secara optimal oleh sebagian mujtahid karena dalam penerapannya
lebih banyak dipengaruhi dua metode pertama sehingga produk-produk ijithadnya
pun terkesan kurang akomodatif terhadap perubahan dan perkembangan
peradaban moder.

Menghadapi kondisi seperti itu, mujtahid membutuhkan metode ijtihad
yang lebih mengedepankan pendekatan kontekstual sehingga bisa mengakomodir
persoalan-persoalan kontemporer yang pada akhirnya ajaran Islam benar-benar
membumi dan terasa sebagai rakmatan li al-* Glamin. Hal ini tidak berarti bahwa
mujtahid harus membuang metode-metode ijtihad yang telah ada, namun mereka
perlu berusaha melakukan modifikasi antara metode ijithad yang lama dengan
metode ijtihad yang baru. Tentu saja modifikasi metode-metode ijithad tersebut
dalam konteks pendekatan kontekstual dalam merespon persoalan-persoalan figh
kontemporer.

Fazlur Rahman, seorang pemikir hukum Islam asal Pakistan, mencoba
menjawab kebutuhan metode ijtihad yang akomodatif terhadap perubahan mi.

Rahman mengajukan sebuah metodologi tafsir yang terdiri dan tiga pendekatan:
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pertama, pendekatan historis untuk menemukan makna teks; kedua, pendekatan

" kontentual untuk menemukan sasaran dan tujuan yang terkandung dalam

ungkapan legal spesifik; ketiga. pendekatan latar belakang sosiologis untuk
menguatkan hasil temuan pendekatan kontentual atau untuk menemukan sasaran
dan tujuan yang tidak dapat diungkapkan oleh pendekatan kontentual >

Ketiga pendekatan tersebut dirumuskan Fazlur Rahman secara sistematis
hingga membentuk metode ushul figh Rahman yang disebut dua gerakan
pemikiran yuristik atawn dua gerakan metodis, yaitu: pertama, dari yang khusus
(partikular) kepada yang umum (general) atau memahami al-Qur’an dalam
konteksnya, konteks kesejarahan dan harfiah, lalu memproyeksikannya kepada
situasi masa kim ; kedua, dan yang umum kepada yang khusus atau membawa
fenomena-fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan al-Qur’an. Taufik
Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean berupaya mereduksikan ulang
pemikiran-pemikiran Rahman (dari beberapa sumber) mengenai dua gerakan
pemikiran yuristiknya secara sistematis sebagai berikut:

1. Memahami Al-Qur'an dalam konteksnya serta memproyeksikannya kepada
situasi masa kini. Gerakan pertama ini mencakup dua langkah pokok:
a. Memahami al-Qur’an dalam konteksnya. Langkah ini meliputi:

1) Pemilihan obyek penafsiran, yaitu satu tema atau istilah tertentu dan
mengumpulkan ayat-ayat yang bertalian dengan tema dan istilah
tersebut. Pengumpulan ayat-ayat untuk suatu tema atau istilah dapat
dilakukan dengan bantuan indeks al-Qur’an.

2) Mengkaji tema atau istilah tersebut dalam konteks kesejarahan pra al-
Qur’an dan pada masa al-Qur’an. '

3) Mengkaji respon al-Qur’an sehubungan dengan tema atau istilah itu
dalam urutan kronologisnya, dengan memberikan perhatian khusus
kepada konteks sastra ayat-ayat al-Qur’an yang dirujuk. Pengkajian im
juga melibatkan asbab an-nuzul yang telah teruji keotentikannya. Dari
kajian ini akan dapat disimpulkan bagaimana al-Qur’an menangani

-

3% Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman ..., hlm. 149-150.

"""
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tema atau istilah tersebut dan bagaimana keduanya berkembang dalam
al-Qur’an.

4) Mengkaitkan pembahasan tema atau istilah tersebut dengan tema atau
istilah lain yang relevan.

5) Menyimpulkan kehendak atau tujuan-tujuan al-Qur’an sehubungan
dengan tema atau istilah itu lewat kajian-kajian di atas.

6) Menafsirkan ayat-ayat spesifik yang berkaitan dengan tema atau istilah
tersebut berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari kajian-kajian di
atas.

b. Memproyeksikan pemahaman al-Qur’an dalam konteksnya, yakni yang

‘diperoleh lewat langkah pertama di atas, kepada situasi kekimian. Sebelum

proyeksi dilakukan, kajian mengenai situasi kekinian yang berkaitan

dengan tema atau istilah yang dibahas harus dilakukan terlebih dahulu.

2. Membawa fenomena-fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tuyjuan al-
Qur’an. Gerakan kedua im juga mencakup dua langkah pokok, tetapi dengan
arah yang berbeda dengan gerakan pertama, yakni dari realitas kekinian ke
dalam naungan al-Qur’an. Pedoman langkah tersebut adalah:

a. Mengkaji dengan cermat fenomena sosial yang dimaksud. Dalam
mengadakan kajian ini , peralatan dan perbekalan ilmuwan sosial dan
kealaman mutlak dibutuhkan. Dengan kata lain pengkajian im1 melibatkan
berbagai pihak dan disiplin ilmu.

b. Menilai dan menangani fenomena itu berdasarkan tujuan-tujuan moral al-
Qur’an yang diperoleh lewat langkah 1.a. Dalam menilai suatu fenomena
sosial dari sudut pandang al-Qur’an, terdapat dua implikasi. Yang pertama
adalah fenomena sosial tersebut tidak bertentangan dengan tujuan-tujuan
al-Qur’an. Dalam hal im justifikasi Qur’'aniyyah dapat diberikan.
Sementara dalam implikasi kedua, fenomena sosial tersebut bertentangan
dengan tujuan moral al-Qur’an. Dalam kasus semacam ini, fenomena
sosial itu secara bertahap dan bijaksana harus diarahkan dan dibawa
kepada tujuan-tujuan al-Qur’an. Usaha membawa fenomena sosial kepada
tujuan al-Qur’an ini dilakukan lewat dakwah.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Penelitian im menggunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary reseach), yaitu
penelitian yang obyeknya berupa pemikiran para ahli (baik yang tergabung

dalam sebuah organisasi atau pun perorangan) yang tertulis dalam buku-

30 Taufik Adnan Amal dan Svamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an, cet. 4
(Bandung: Mizan, 1994), hlm, 63-64.
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buku dan tuhsan-tulisan lain yang berkaitan dengan tulisan ini. Dalam hal ini
data yang diperlukan diambil dari keputusan-keputusan Majlis Tarjih dan
pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman baik yang berkaitan dengan produk

hukum, khususnya masalah bunga bank, maupun metodenya.

. Sifat Penelitian

Penelitian 1ni bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang dimula
dengan menggambarkan dan memaparkan obyek penelitian kemudian
menganalisis obyek tersebut. Dalam hal ini yang dijadikan obyek penelitian
adalah keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah mengenai hukum bunga
bank dengan orientasi melakukan studi terhadap metode ijtihadnya. Setelah
1tu baru dianalisa apakah metode 1jtihad dan kesimpulan 1ijtihadnya tersebut
relevan dengan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman atau

sebaliknya.

. Pendekatan Masalah

Mengingat fokus tulisan ini pada studi terhadap metode ijtthad Majlis Tarjih
Muhammadiyah dalam masalah figh kontemporer yang dicari relevansinya
dengan metodologi reaktualsasi hukum Islam Fazlur Rahman, maka
pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan metodologis-
strukturalis yaitu suatu pendekatan dalam memahami wahyu dengan
menggunakan metodologi yang berupaya melihat teks secara keseluruhan
sebagai suatu keseluruhan, dan tidak terpenggal-penggal, yang kemudian
dari keutuhan teks ini direkonstruksi suatu pandangan dunia

{(weltanschauung) dan pada akhirnya hasil rekonstruksi im dipakai sebagai
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alat kritik untuk memahami penggalan-penggalan teks itu.*” Pendekatan ini
dipergunakan untuk mengkaji relevansi antara metode ijtihad Majlis Tarjih
dengan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman dalam
masalah hukum bunga bank.
4. Kumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan, menelusuri
dan menelaah buku-buku, baik yang primer maupun yang sekunder. Sumber
data primer adalah data-data tentang ijtihad Muhammadiyah dalam hukum
bunga bank juga tentang metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur
Rahman. Adapun data-data sekunder sebagai sumber pelengkap berupa
buku-buku atau tulisan lain yang berkaitan vang dapat mendukung pada
pendalaman penelitian.

Sumber primemnya antara lain: Metode Ijtihad Majlis Tarjih
Muhammadivah, Himpunan Putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah,
Masalah-masalah Teologi dan Figh dalam Tarjih Muhammadiyah, “Pokok-
pokok Manhaj Majlis Tarjih”, “Kaidah Pokok Manhaj Majlis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam”, Islam dan Tantangan Modernitas,
Metode dan Alternatif Neo-Modernisme Islam, Pemikiran Fazlur Rahman
tentang Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, Islam dan Modernitas:
Tentang Transformasi Intelektual dan lain-lain.

Sumber sekundernya antara lain: [jtihad dalam Pandangan

Muhammad Abduh, Ahmad Dakhlan dan Muhammad Iqsbal, Gerakan Islamn

) Taufik Abdullah, “Agama Sebagai Kekuatan Sosial (Sebuah Ekskursi di Wilayah
Metodologi Penelitian)”, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim {ed.), Metodologi Penelitian
Agama: Sebuah Pengantar, cet. 3 (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), him, 37-38.
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Muhammadiyah, Mengugat Muhammadiyah, Membuka Pintu Ijtihad, Tema
Pokok Al-Qur'an, Islam dan lain-lain.
5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan alur
pemikiran:
a. Induktif, yaitu metode yaug dipakai untuk menganalisis data-data yang
bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
b. Deduktif, yaitu metode analisis yang berangkat dari pola yang bersifat
umum untuk diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Komparatif, yaitu metode analisis dengan cara membandingkan antara
data yang ada untuk mendapatkan kesimpulan yang sahih.
6. Teknik Penulisan
Tata cara penulisan skripsi ini menggunakan landasan yang telah ditetapkan
oleh Fakultas Syari’ah yaitu : Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
Mabhasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1999, namun
tidak menutup kemungkinan saran-saran atau masukan dari para
pembimbing, sehingga menjadi pertimbangan penulisan sebagai proses

penyempurnaan.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini direncanakan terdin dari lima
bab. Antara bab satu dengan bab lainnya merupakan kesatuan yang utuh dan

saling berkaitan. Masing-masing bab terdin dan beberapa sub bab. Untuk
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mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik dan
metode penelitian. Bab ini sangat erat kaitannya dengan bab-bab selanjutnya
karena dari bab ini 1ah dapat diketahui ke mana skripsi ini diarahkan.

Bab kedua menjelaskan tentang metode ijtthad Muhammadiyah tentang
hukum bunga bank. Karena tema skripsi ini berkaitan dengan reaktualisasi hukum
Islam maka pada sub bab pertama akan dijelaskan mengenai kedudukan ijtihad
menurut Muhammadiyah. Setelah mengetahui kedudukan ijtthad menurut
Muhammadiyah maka dipandang perlu untuk mendeskripsikan metode ijtihad
Muhammadiyah secara keseluruhan.. Uraian ini ditempatkan pada sub bab kedua.
Aplikasi metode ijtihad Muhammadiyah dalam hukum bunga bank (sebagai salah
satu masalah figh kontemporer) diuraikan pada sub bab ketiga.

Bab ketiga menjelaskan tentang Fazlur Rahman dan reaktualisasi hukum
Islam. Uraian bab ini dimulai dari sub bab pertama yaitu hukum Islam selayang
pandang, untuk menjelaskan: pengertian syar’ah, figh dan hukum Islam; dan
karakteristik hukum Islam. Sub bab kedua berisi tentang latar belakang, arti dan
tujuan reaktualisasi hukum Islam. Sementara sub bab ketiga menguraikan
tentang pemikiran hukum Islam Fazlur Rahman, dan terdiri dari: latar belakang
pemikiran hukum Islam Fazlur Rahman, pandangan Fazlur Rahman tentang
reaktualisasi hukum Islam; dan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur
Rahman. Isi bab ketiga sedemikian rupa ini berfungsi sebagai “pisau bedah”

terhadap obyek penelitian yang ditempatkan pada bab kedua.
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Setelah obyek dan perangkat analisis dinilai memadai pada bab kedua dan
bab ketiga, maka pada bab keempat baru dilakukan pekerjaan menganalisis
terhadap metode ijtihad Majlis Tarjih dalam menetapkan hukum bunga bank
untuk dikaji relevansinya dengan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur
Rahman. Bab ini dimulai dengan sub bab pertama yang mendeskripsikan
karakteristik metode ijtihad yang ideal saat ini. Setelah itu baru dijelaskan kondisi
obyektif metode ijtthad Muhammadiyah dan Fazlur Rahman dalam hukum bunga
bank pada sub bab kedua. Untuk mengetahui secara konkrit relevansi antara
metode ijtthad Muhammadiyah dalam hukum bunga bank dengan metodologi
reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman maka akan dieksplorasi pada sub bab
ketiga dengan mengemukakan analisis metodologi reaktualisasi hukum Islam
Fazlur Rahman terhadap metode ijtthad Muhammadiyah dalam hukum bunga
bank.

Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan pembahasan dari bab
pertama sampal bab keempat atau kesimpulan penelitian dalam skripsi 11, juga
berisi sedikit saran konstruktif dalam upaya reaktualisasi hukum Islam terutama

dari sisi metodologinya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam setiap ijtihadnya, Muhammadiyah senantiasa mendasarkan
keputusannya pada dua sumber hukum yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Setiap
upaya ijtihad yang ditempuh Muhammadiyah senantiasa berfumpu pada
tiga metode ijtihad utama yaitu metode bayani, giyasi (ta’lili), dan
istislahi. D1 samping menggunakan ketiga metode utama tersebut,
Muhammadiyah juga menggunakan beberapa metode baik merupakan
metode turunan dari ketiga metode tadi ataupun metode di luar ketiganya.
Bahkan dalam marhaj ijtihad-nya yang terakhir, Muhammadiyah juga
menggunakan beberapa pendekatan vyaitu pendekatan hermeneutik,
historis, sosiologis dan antropologis. Dalam menetapkan hukum bunga
bank, Muhammadiyah menggunakan giyas sebagai metode ijtihadnya.

Penerapan metode qiyas imi membutuhkan empat unsur pokok yang
disebut rukun qiyas, yaitu as/, far’u, ‘illat hukm dan hukm asl. Yang
menjadi as/ dalam kasus bunga bank, dalam operasi giyasnya
Muhammadiyah, adalah riba. Far’u-nya yaitu bunga bank atau institusi
bank. Adapun ‘iflaf-nya adalah zz/m (terjadinya penghisapan dan
penindasan oleh pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah). Sementara
hukm ashi-nya adalah haram berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Hasil darni
operasi metode giyas Muhammadiyah membuahkan kesimpulan hukum

bahwa bank yang diselenggarakan pihak swasta (bank komersil)
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hukumnya haram karena disinyalir Muhammadiyah mengandung unsur-
unsur riba yang diharamkan al-Qur’an dan Sunnah. Sementara bank yang
diselenggarakan pemerintah (negara) hukumnya musytabihat karena
unsur-unsur riba pada bank yang disebut terakhir ini masih meragukan.

Keputusan Muhammadiyah, dengan menggunakan metode qiyas, tersebut
memunculkan kesan dan penilaian bahwa produk ijtihadnya tersebut
kurang relevan dengan konteks atau kondisi perkembangan ekonomi
global saat ini, juga berbeda sekali dengan pendapat Fazlur Rahman
dalam kasus yang sama. Padahal keduanya (Muhammadiyah dan Fazlur
Rahman) merupakan pembaharu Islam di mana keduanya secara substantif
memiliki persepsi yang sama dalam memahami pembaharuan Islam,
terutama aspek hukum Islam, yaitu aktualisasi hukum Islam dalam setiap
masa. Bagi Fazlur Rahman, penghapusan institusi bank merupakan
langkah bunuh diri bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat dan sistem
finansial negara, juga bertentangan dengan tujuan syari’ah. Menurutnya
juga bunga bank tidak termasuk kategori riba sebagaimana diharamkan al-
Qur’an. Pendapatnya tersebut mampu merealisir kemaslahatan kehidupan
manusia modern seperti sekarang ini. Keputusan Rahman tersebut
dikemukakan dengan menggunakan metode tafsirnya yang menurut
Ghufran A. Mas’adi metode tafsirnya tersebut merupakan metode ushul
figh Rahman, sementara bagi penulis sendiri metodenya tersebut

merupakan metodologi reaktualisasi hukum Islam yang dibangun Rahman.
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3. Perbedaan hasil ijtihad tentang bunga bank diantara kedua pembaharu
tersebut diduga terjadi karena perbedaan dan kekurang tepatan
penggunaan metode yang digunakan oleh salah sata pihak yaita
Muhammadiyah. Metode qiyas Muhammadiyah dalam hukum bunga bank
kurang memenuhi karakteristik metode ijtihad ideal saat ini, berbeda
dengan metode ushul figh Rahman.

Pada dasarnya metode Rahman ini merupakan elaborasi dari metode qiyas
yang merupakan metode Muhammadiyah dalam menetapkan hukum
bunga bank. Walaupun Muhammadiyah dan Fazlur Rahman menggunakan
metode yang berasal dari sumber yang sama (yaitu qiyas), namun bila
metode qiyas Muhammadiyah dinilai eksistensi dan akurasinya dengan
menggunakan sudut pandang metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur
Rahman, maka ditemukan beberapa kondisi yang menunjukkan
kelemahan-kelemahan metode qiyas Muhammadiyah yang intinya metode
tersebut tidak mampu memahami konsep riba dan konsep bank secara
komprehensif, kontekstual, historikal dan akurat.

Kalaupun manhaj ijtihad Muhammadiyah yang baru memiliki muatan-
muatan metode yang hampir sama dengan metode Rahman dalam hal
implikasi terhadap hasil ijtthadnya, namun metode baru tersebut belum
diterapkan dalam ijtihad mengenai hukum bunga bank karena hasil ijtihad
tentang bank (dengan menggunakan metode qiyas) pada 1968 belum
dicabut.

Karena metodologi rektualisai hukum Islam Fazlur Rahman tidak
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terealisasi dalam metode qiyas Muhammadiyah dalam hukum bunga bank,
maka bisa disimpulkan bahwa metoded qiyas Muhammadiyah dalam
hukum bunga bank tersebut kurang ada relevansinya dengan metodologi

reaktualisasi hukuim Islam Fazlur Rahman.

B. Saran-Saran

Kehidupan sosial dan peradaban umat 1panusia senantiasa mengalami
perubahan yang berimplikasi pada perubahan-perubahan pranata hukum, termasuk
hukum Islam. Hukum Islam (kategori figh) harus senantiasa aktual dan relevan
dengan perkembangan jaman juga perbedaan tempat. Untuk bisa mewujudkan
idealita tersebut, kebutuhan akan metodologi dip;alndang urgen dan memiliki posisi
vang krusial. Kemudian hendaknya metode-metode itu memiliki karakteristik-
karakteristik metode ijtithad yang ideal untuk saat ini, terutama sekali ia harus
mampu mewujudkan produk-produk hukum yang mencerminkan bahwa Islam

sebagai ruhmatan li al- ‘Zilamin juga metode itu mampu merealisir kemaslahatan

manusia.
\

Semeﬁtara ini metode Rahman cukup memenuhi karakteristik metode
jjtihad ideal tersebut, oleh karenanya tidak ada salahnya bila hendak berijtihad
-saat ini- menggunakan metodologi reaktualisasi hukum Islam Fazlur Rahman
atau menggunakan metode ijtihad yang memiliki muatan-muatan implikasi
produk hukum yang diprediksikan akan sama dengan produk ijtihad yang
dihasilkan oleh metode Rahman. Namun demikian bukan berarti metode Rahman

menniliki sifat “kebal” dan “sakti” sehingga tahan terhadap kritik. Tapi setiap juris
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Islam harus senantiasa mengembangkan sikap kritis mereka terhadap metode
apapun termasuk terhadap metode Rahman, karena yang terpenting adalah bahwa
metode apapun harus menghasilkan produk hukum Islam (figh) yang relevan
dengan kemaslahatan manusia schingga hukum Islam benar-benar menjadi

rahmatan li al-‘alamin dan benar-benar membumi.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Muhammad Abduh

Muhammad Abduh dilahirkan pada tahun 1849 M, disebuah desa di Mesir hilir
dan menjadi dewasa dalam lingkungan desa di bawah asuhan ibu-bapak yang
tidak ada hubungannya dengan didikan sekolah, tetapi mempunyai jiwa
keagamaan yang teguh. la belajar membaca dan menulis di bawah asuhan orang
tuanya. Setelah mahir menulis dan membaca ia diserahkan pada seorang guru
untuk dilatih menghafal al-Qur’an dan ia mampu menghafalnya selamadua tahun.
Kemudian ia dikirim ke Tanta untuk belajar agama kepada syekh Ahmad yang
dilanjutkan dengan belajar di al-Ajhar yang diselesikannyapada tahun 1877 M:
selanjutnya ia mengajar di al-Azhar, Dar al-Ulum dan di rumahnya sendiri. Pada
1880 M ia diangkat sebagai redaktur surat kabar resmi pemeriniah Mesir, al-
wagai’u al-mishriyyah. Pada 1882 M, ia dibuang oleh oleh pemerintah kolonial
Inggris ke Beirut dan terakhir ke Paris. Bersama dengan al-Afghani ia mendirikan
majalah al-‘Urwah al-Wusqa di Paris pada tahun 1884 M, walau tidak berumur
lama. Pada 1888 M ia kembali ke Mesir dan menduduki beberapa jabatan penting
antara lain anggota Majlis al-A’la dari al-Azhar (1894 M), Mufti Mesir (1899 M-
meninggal pada 1905 M). muhammad Abduh merupakan pembaharu Islam yang
dikenal bukan hanya di negerinya sendiri tetapi juga diseluruh dunia Islam. lde-
1de pembaharuannya banyak diikuti oleh umat Islam.

2. Imam al-Syaukani

Syaukani dilahirkan di desa Syaukan Yaman utara pada tahun {173 H atau 1759
M ketika Islam saat itu mengalami kemundurannya dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam hukum Islam dimana pintu ijtihad dinyatakan
tertutup. Ayah Syaukani adalah seorang ulama yang terkenal di Yaman
bermazhab Zaidiyyah. Sejak kecil sudah teriihat bahwa Syaukani mempunyai
minat yang besar pada ilmu pengetahuan. Ketika dewasa ia juga belajar pada
bebrapa carang guru agama disamping ia sendiri berupaya mempelajari berbagai
cabang ilmu secara otodidak, seperti matematika, ilmu pengetahuan alam,
astronomi dan lain-lain. Dalam usia yang sangat muda, kurang dari dua puluh
tahun, ia telah diminta masyarakat kota San’a dan sekitarnya untuk memberikan
fatwa dalam berbagai masalah keagamaan, sementara waktu itu guru-gurunya
masih hidup. Lalu, pada usia kurang dari tiga puluh tahun, ia telah mampu
melakukan ijtihad secara mandiri, terlepas dari ikatan dari mazhab Zaidiyyah yang
dianiutnya sebelum itu. Pada usia tiga puluh enam tahun, ia diangkat menjadi al-
Qadhi al-Kabir (Hakim Agung). Jabatan itu didudukinya sampai ia meninggal
pada tahun 1250 H atau 1834 M. di samping sebagai Qhadi ia juga aktif mengajar
dan menulis. Sebagai penulis ia sangat produktif, buku yang ditulisnya mencapai
278 judul buku. Sewaktu hidupnya Syaukani sangat mendukung gerakan wahabi
di Nejd yang disokong keluarga Sa’ud.



3. Munawir Sjadzali

Ia dilahirkan di Klaten Jawa Tenghah pada 1925 M. Pendidikan SD selesai pada
1937 M dan SMP di Solo pada 1940 M. Sekolah Tinggoi Islam Manba’ul Ulum
dan SMA di solo pada 1943 M. kursus diplomatik dan konsuler departemen luar
negri di Universitas Exeter, Inggris raya (1953-1954) dan memperoleh gelart MA
dari universitas Georgetown, USA (1959)dan mendapat geelar Doktor Honoris
Causa dalam ilmu agama Islam dari [AIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1994 M).
karirnya didepartemen luar negri sejak 1956-1983 M. sebagian besar dari masa
karirnya didepartemen luar negri ia habiskan dibeberapa negara. Sejak 1983
sampai 1993 (dua periode) ia menjadi Menteri Agama RI. Pemah menjadi
anggota DPA (1992-1997 M) dan ketua Komnas HAM. Disamping itu beliau
adalah anggota dari Associate Member International Institute for Strategic Studies
di London, menjadi Lektor Tamu pada Universitas Leiden Beelanda (1995 M),
Anggota Tim Penasehat Yayasan Wakaf Paramadina, juga memperoleh berbagai
penghargaan baik dari dalam maupun luar negeri.

4. Amir Syarifuddin

Amir Syarifuddin dilahirkan di Bukit Tinggi Sumatera Barat pada 1937.
Mnempuh pedidikan formainya di SD Negeri Pakan Sinayan, Bukit Tinggi (tamat
1950), melanjutkan ke SLTP di Perguruan Tinggi Thawalib Padang Panjang
(tamat 1952), lalu melanjutkan ke SLTA di Pndidikan Guru Agama Atas, Bukit
Tinggi (tamat 1955). Kemudian melanjutkan studi di [AIN Syarif Hidayatullah
Jakarta hingga meraih sarjana lengkap (Drs.) tahuin 1964, dan berhasil meraih
gelar Doktor di bidang ilmu figh tahun 1982. la pernah menduduki jabatan Rektor
IAIN Imam Bonjol, Padang (1983-1992) dan menjadi amggota MPR RI (1992-
1998). Sampai sekarang ia menjadi guru besar di [AIN Imam Bonjol (sejak 1984)
dan Ketua Program Pasca Sarjana (sejak 1994), juga menjabat Ketua Umum MUI
Sumatera Barat (sejak 1990), di samping sebagai Ketua Umum BAZIS tingkat 1
Sumatera Batarat (sejak 1993). 1a aktif dalam berbagai pertemuan ilmiah di dalam
dan di lvar negri terutama yang berkaitan dengan hukuim Islam. Karya tulisnya
lebih dari 30 karya ilmiah dalam bentuk buku dan artikel diberbagai majalah atau

jurnal. bukunya yang sangat berkaitan dengan upaya pembaharuan hukum Islam
adalah Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam.
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Rasul Saw. bertanya [kepada Mu’adz], “Bagaimanakah
engkau mengambil tindakan hukum yang dihadapkan
kepadamu, hat Muadz ?” la menjawab, “Aku akan
menetapkan hukum atas dasar Kitab Allah.” Nabi saw.
Bertanya [lagi], “[Bagaimana] jika tidak engkau temukan
dalam kitab Ailah?” la menjawab, “[Akan kutetapkanj
atas dasar Sunnah Rasulullah saw.” Nabi saw. bertanya
lagi], “[Bagaimana] jika tidak engkau temukan dalam
Sunnah Rasulullah saw. ?” la menjawab, “Aku akan
berijtthad dengan ra’yu (pikiran)-ku dan aku akan
berusaha keras.” Maka Rasulullah saw. menepuk-nepuk
dadanya (Mu’adz). Dan beliau bersabda, “Segala puji
bagi Allah yang telah memberi taufik kepada utusan

Rasulullah sesuai dengan yang yang diridhai Allah dan
Rasul-Nya.

Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat [Islam]
ini pada setiap permulaan abad seorang yang
memperbaharui urusan agama mereka.

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah i1a kepada Aliah (al-Qur’an) dan
Rasul {(Sunnahnya) ....

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an} dan
Rasul (Sunnahnya) ....

Sekelompok dari umatku akan senantiasa menegakkan
kebenaran hingga hari kiamat.
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Sekelompok dari umatku akan senantiasa menegakkan
kebenaran hingga hari kiamat, dan orang yang mencela
mereka pun tak akan (rampu) mengganggu mereka.

¥

Perubahan fatwa dan perbedaan pendapat tentangnya
sesual dengan perubahan zaman, tempat, kondisi,
kehendak (niat) dan kebiasaan (adat setempat). ‘

Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
{menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Syari’at Islam itu (selalu) sesuai untuk setiap masa dan
tempat.

Syari’at Islam itu (selalu) sesuai untuk diterapkan pada
setiap masa dan tempat.

Kemudian jika kamu takut tidak akan berbuat berlaku
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. (an-Nisa: 3).

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. (al-Mu’minun; 5-6).

Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan
sesudah itu, dan tidak boleh ( pula ) mengganti mereka
dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya
menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan { hamba
sahaya) yang kamu miliki.
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14 106 14 | Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela.

Siapa saja yang memerdekakan seorang budak muslim
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maka Allah akan akan melindungi setiap anggota tubuh
orang itu dari api neraka dengan (perantaraan) setiap
anggota tubuh budak (yang dimerdekakannya) itu.
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